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ABSTRAK

Luka bakar adalah masalah kesehatan terbesar kedua di Indonesia dengan
kategori jenis luka cedera yang obatnya masih terbatas. Kembang kol berpotensi
dalam penyembuhan luka bakar karena mengandung senyawa flavonoid yang
dapat mempercepat penyembuhan luka bakar. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas ekstrak kembang kol dalam mempercepat penyembuhan
luka bakar derajat 111 melalui studi in silico dan in vivo dengan parameter diameter
luka. Uji in silico dilakukan dengan metode molecular docking pada reseptor
COX-1, COX-2, TGF-B1, TGF-B2, dan TGF-B3 terhadap senyawa isorhamnetin,
kaempferol, kuersetin, dan sianidin. Uji in vivo dilakukan dengan uji farmakologi
luka bakar derajat 111 dan pengamatan selama 8 hari menggunakan jangka sorong.
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS. Hasil uji in silico menunjukkan
binding energy native ligan, isorhamnetin, kaempferol, kuersetin, sianidin, aspirin,
dan celecoxib pada reseptor COX-1 vaitu -4,33; -2,66; -3,19; -2,82; -3,02; -2,71;
-3,67 kkal/mol dan naproxen -3,53 kkal/mol, pada reseptor COX-2 vaitu -3,79;
-3,04; -3,04; -2,80; -3,11; -3,68; -3,89 kkal/mol dan meloxicam -4,37 kkal/mol,
pada reseptor TGF-B1 yaitu -11,07; -6,78; -7,02; -6,60; -6,60; -4,14; -6,73
kkal/mol dan pentoksifilin -5,64 kkal/mol, pada reseptor TGF-p2 yaitu -8,33;
-7,47; -7,01; -6,61; -6,58; -4,09; 10,83 kkal/mol dan pentoksifilin -6,07 kkal/mol,
serta pada reseptor TGF-B3 vyaitu -1,25; -5,17; -5,19; -5,08; -5,15; -4,44; -6,19
kkal/mol dan pentoksifilin -5,23 kkal/mol. Hasil uji in vivo menunjukkan persen
kesembuhan pada kontrol positif, negatif, dosis 1, 2, dan 3 berturut-turut 14,20;
32,33; 19,53; 24,12; 30,99% dengan hasil SPSS menunjukkan kontrol positif dan
dosis 3 tidak berbeda signifikan. Uji secara in silico dan in vivo menunjukkan hasil
korelasi sangat kuat r (0,972). Kesimpulan penelitian ini adalah kembang kol
berkhasiat mempercepat penyembuhan luka bakar derajat I1I.

Kata kunci: Diameter Luka, Flavonoid, Kembang Kol, Molecular Docking

XVviii



ABSTRACT

Burns are the second largest health problem in Indonesia with a category of
injury types for which medicine is still limited. Cauliflower has potential in healing
burn wounds because it contains flavonoid compounds that can accelerate burn
wound healing. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
cauliflower extract in accelerating third-degree burn wound healing through in
silico and in vivo studies with wound diameter parameters. In silico test was
conducted by molecular docking method on COX-1, COX-2, TGF-B1, TGF-B2, and
TGF-B3 receptors against isorhamnetin, kaempferol, quercetin, and cyanidin
compounds. The in vivo test was conducted with third-degree burn pharmacology
test and observation for 8 days using a caliper. Data analysis was performed using
SPSS. The results of in silico tests show the binding energy of native ligands,
isorhamnetin, kaempferol, quercetin, cyanidin, aspirin, and celecoxib at COX-1
receptors are -4,33; -2,66; -3,19; -2,82; -3,02; -2,71; -3,67 kcal/mol and naproxen
-3,53 kcal/mol, at COX-2 receptors are -3,79; -3,04; -3,04; -2,80; -3,11; -3,68; -3,89
kcal/mol and meloxicam -4,37 kcal/mol, at TGF-B1 receptors are -11,07; -6,78;
-7,02; -6,60; -6,60; -4,14; -6,73 kcal/mol and pentoxifylline -5,64 kcal/mol, at
TGF-B2 receptors are -8,33; -7,47; -7,01; -6,61; -6,58; -4,09; 10,83 kcal/mol and
pentoxifilin -6,07 kcal/mol, as well as at TGF-B3 receptors are -1,25; -5,17; -5,19;
-5,08; -5,15; -4,44; -6,19 kcal/mol and pentoxifilin -5,23 kcal/mol. The results of
the in vivo test showed the percent of cure in positive, negative, doses 1, 2, and 3
were 14,20; 32,33; 19,53; 24,12; 30,99% respectively with SPSS results showing
positive control and dose 3 were not significantly different. In silico and in vivo
tests showed very strong correlation results r (0,972). The conclusion of this study
is that cauliflower is effective in accelerating the healing of third-degree burn.

Keywords: Diameter of Wound, Flavonoid, Cauliflower, Molecular Docking
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BABI

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Luka bakar adalah cedera kulit akibat kontak antara kulit dengan sumber
panas seperti listrik, api, radiasi, bahan kimia, maupun benda panas . WHO pada
tahun 2018 menyatakan bahwa luka bakar merupakan salah satu masalah kesehatan
yang menyebabkan 180.000 kematian setiap tahun . Data tersebut juga didukung
dan dilengkapi dengan data dari Global Burden of Disease pada tahun 2018 yang
menyatakan bahwa sebanyak 27% dari jumlah kematian tersebut terjadi di Asia
Tenggara ©). Data dari Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan pada tahun
2018 menyatakan bahwa luka bakar menjadi masalah kesehatan terbesar kedua di
Indonesia dalam kategori proporsi jenis luka cedera dengan persentase 1,3% .
Tingkat keparahan luka bakar bisa dipengaruhi oleh lokasi luka, kedalaman, dan
luas lapisan kulit yang rusak . Luka bakar menurut American Burn Association
dibagi menjadi empat kategori yaitu luka bakar derajat I, I, I1I, dan IV ©.

Penanganan luka bakar bekerja dengan mencegah infeksi, mendorong
pembentukan jaringan kolagen, dan mendorong proliferasi sisa-sisa sel epitel untuk
menutup permukaan luka . Peluang terjadinya infeksi pada luka bakar akan
semakin tinggi sebanding dengan kedalaman dan luas luka . Bioplacenton®,
Bacitracin®, Silver Sulfadiazine®, dan Mafenide Acetate® adalah obat luka bakar
yang saat ini sudah beredar dipasaran ®'%. Dikarenakan masih sedikitnya obat luka
bakar yang beredar dipasaran hingga saat ini, maka dibutuhkan pengembangan obat

luka bakar baru yang terbuat dari bahan tradisional.



Kembang kol (Brassica oleracea Linn.) adalah salah satu tanaman yang
banyak diproduksi di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada
tahun 2023, tercatat bahwa produksi kembang kol di Indonesia mencapai 175,073
ton (V. Sejauh ini, kembang kol hanya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
sayuran. Kembang kol mengandung berbagai zat gizi seperti vitamin C, kalsium,
magnesium, kalium, dan fosfor. Selain itu, juga mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti saponin, seskuiterpen, flavonoid (isorhamnetin, kuersetin,
kaempferol, dan sianidin), kuinon, alkaloid, monoterpen, tanin, dan fenolik (13,
Kembang kol berpotensi dalam mempercepat penyembuhan luka, meningkatkan
pertahanan tubuh terhadap infeksi, dan menjaga membran mukosa (419,

Uji in silico merupakan uji yang dilakukan dengan melakukan pemodelan
molekul untuk desain obat komputasi, serta dapat dimanfaatkan dalam penemuan
obat baru. Uji in silico menawarkan keuntungan yaitu hasilnya cepat dan tidak
mahal 19, Uji in silico dilakukan pada makromolekul COX-1, COX-2, TGF-BI,
TGF-B2, dan TGF-B3 terhadap senyawa kaempferol, kuersetin, isorhamnetin, dan
sianidin dalam mempercepat penyembuhan luka bakar derajat IIT !*!7, Reseptor
COX-1, COX-2, TGF-B1, TGF-B2, dan TGF-B3 dipilih karena berdasarkan studi
literatur diketahui bahwa reseptor-reseptor tersebut berperan dalam proses
penyembuhan luka bakar yang terjadi dikulit dan dengan menghambat reseptor
tersebut dapat mempercepat penyembuhan luka bakar derajat ITT ¥2%, Pengujian
in vivo dilakukan langsung pada makhluk hidup yaitu hewan uji ®*. Keunggulan
uji in vivo adalah respon dan interaksi yang lebih relevan daripada in vitro 9.

Penelitian mengenai pemanfaatan kembang kol hingga saat ini belum banyak



dilakukan, meskipun tanaman lain dalam famili Brassicaceae telah diketahui
mengandung banyak metabolit sekunder yang baik untuk kesehatan dan telah
banyak dikembangkan sebagai suplemen kesehatan '¥. Berdasarkan potensi yang
dimiliki oleh kembang kol dengan berbagai kandungan senyawa metabolit
sekunder, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak
kembang kol dalam mempercepat penyembuhan luka bakar derajat I1I melalui studi

in silico dan in vivo dengan parameter diameter luka.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

a. Bagaimana afinitas farmakologi senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam kembang kol (Brassica oleracea Linn.) terhadap reseptor
COX-1, COX-2, TGF-B1, TGF-B2, dan TGF-B3 yang dapat menyembuhkan
luka bakar derajat III secara in silico?

b. Bagaimana aktivitas biologis penyembuhan luka bakar derajat III oleh
ekstrak kembang kol (Brassica oleracea Linn.) melalui studi in vivo dengan

parameter diameter luka?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Menganalisis afinitas farmakologi senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam kembang kol (Brassica oleracea Linn.) terhadap reseptor
COX-1, COX-2, TGF-B1, TGF-B2, dan TGF-B3 yang dapat menyembuhkan

luka bakar derajat III secara in silico.



b. Menganalisis aktivitas biologis penyembuhan luka bakar derajat III oleh
ekstrak kembang kol (Brassica oleracea Linn.) melalui studi in vivo dengan

parameter diameter luka.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu kembang kol (Brassica oleracea Linn.)
dapat dijadikan sebagai kandidat obat herbal dalam mempercepat penyembuhan

luka bakar derajat III.



